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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “Peran Kiai Abu Mansur Di Desa Perdikan 

Tawangsari Tulungaggung Tahun 1711-1800”. Penelitian ini berfokus dalam 

membahas tiga rumusan masalah yakni: (1) Bagiamana Sejarah Desa Perdikan 

Tawangsari Tulungaggung: (2) Bagaimana Biografi Kiai Abu Mansur: (3) 

Bagaimana Peran Kiai Abu Mansur di Desa Perdikan Tawangsari. 

Skripsi ini ditulis menggunakan metode penelitian sejarah yang terdiri dari 

Heuristik (pengumpulan sumber), Verivikasi (kritik sumber), Interpretasi 

(penafsiran sumber), dan Historiografi (penulisan sejarah). Pendekatan yang 

digunakan penulis dalam penelitian ini adalah pendekatan Historis untuk 

mengungkap peristiwa masa lalu yang terjadi dari telaah sumber-sumber sejarah 

yang ditemukan. Penelitian ini juga menggunakan Teori Peran dan teori 

pendukungnya yakni Teori Kepemimpinan yang digunakan untuk 

mengungkapkan  kepemimpinan dan peran kiai Abu Mansur dalam desa Perdikan 

Tawangsari 

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa : (1) Desa Tawangsari 

merupakan desa yang memiliki status perdikan. Hal ini didasarkan dari pemberian 

Layang Kekancingan kepada Kiai Abu Mansur atas jasanya dalam membantu 

mengatasi konflik yang terjadi. (2) Kiai Abu Mansur merupakan putra ke delapan 

dari Prabu Amangkurat IV. Seorang Kiai keturunan keraton yang memiliki hak 

dalam memimpin sebuah desa yakni Tawangsari. (3) Dalam menjalankan 

perannya sebagai pemimpin desa beliau berperan dalam banyak bidang, yakni 

diantaranya: a. Bidang Keagamaan : membangun sarana prasarana yang 

mendukung keagamaan seperti masjid dan pesantren, pelaksana proses nikah, 

talak, cerai, rujuk. B. Bidang Sosial Budaya : pelestarian tradisi mataram, 

pengelolaan alam Tulungaggung, pengatur tanah yang ada di perdikan. C. Bidang 

Ekonomi berperan dalam pelaksanaan kelangsungan hidup kegiatan ekonomi 

masyarakat perdikan Tawangsari 

Kata Kunci : Kiai Abu Mansur, Perdikan Tawangsari, Peran 
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ABSTRACT 

This thesis is entitled "The Role of Kiai Abu Mansur in the Perdikan Village of 

Tawangsari Tulungaggung 1711-1800". This research focuses on discussing three 

problem formulations, namely: (1) What is the history of Perdikan Tawangsari 

Tulungaggung Village: (2) What is the biography of Kiai Abu Mansur: (3) What 

is the role of Kiai Abu Mansur in Perdikan Tawangsari Village. 

This thesis was written using historical research methods consisting of Heuristics 

(source collection), Verification (source criticism), Interpretation (interpretation 

of sources), and Historiography (historical writing). The approach used by the 

author in this research is a historical approach to reveal past events that 

occurred from studying the historical sources found. This research also uses Role 

Theory and its supporting theory, namely Leadership Theory which is used to 

reveal the leadership and role of Kiai Abu Mansur in Perdikan Tawangsari 

village. 

The results of this research reveal that: (1) Tawangsari Village is a village that 

has fief status. This was based on giving the Kekancingan Kite to Kiai Abu 

Mansur for his services in helping resolve the conflict that occurred. (2) Kiai Abu 

Mansur is the eighth son of Prabu Amangkurat IV. A Kiai of royal descent who 

has the right to lead a village, namely Tawangsari. (3) In carrying out his role as 

village leader he plays a role in many areas, including: a. Religious Sector: 

building infrastructure that supports religion such as mosques and Islamic 

boarding schools, implementing marriage, divorce, divorce and reconciliation 

processes. B. Socio-Cultural Sector: preservation of Mataram traditions, natural 

management of Tulungaggung, management of land in the fief. C. The economic 

sector plays a role in implementing the survival of the economic activities of the 

Tawangsari fief community 

Keywords: Kiai Abu Mansur, Tawangsari Perdikan, Role 
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